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I. PENDAHULUAN 

Majelis Pengukuhan Profesor Riset dan Hadirin yang saya 

muliakan, 

Secara nasional terjadi ketidakseimbangan antara 

pertumbuhan permintaan dan kemampuan pasokan daging sapi 

domestik menyebabkan harga daging sapi domestik terus 

meningkat, sehingga pasokan impor makin membesar1,2,3. 

Kondisi ini menyebabkan status Indonesia sebagai negara net 

importer. Sentra konsumsi utama daging sapi di Indonesia 

adalah Provinsi DKI Jakarta dan Provinsi Jawa Barat2,4. Dimasa 

lalu kebutuhan kedua daerah ini dicukupi dari berbagai sentra 

produksi baik dari pulau Jawa maupun luar Pulau Jawa2,5. Sejak 

perdagangan antar negara semakin terbuka dan kebutuhan 

domestik meningkat, pemasukan ternak dan daging sapi impor 

terus meningkat6. Sebaliknya, pangsa pasokan ternak dan daging 

sapi lokal semakin menurun. Hal ini disebabkan oleh harga 

daging sapi lokal kalah bersaing, kualitas daging sapi lokal tidak 

memenuhi standar segmen pasar tertentu, jumlahnya tidak 

mampu memenuhi kebutuhan, ada kebijakan pembatasan 

pengiriman sapi dari daerah asal, dan kesadaran masyarakat 

untuk mengonsumsi daging beku semakin meningkat7,8. 

Produk daging sapi impor yang awalnya untuk memenuhi 

kebutuhan hotel, restoran, dan katering (HOREKA) berbintang, 

serta pekerja expatriat8, kini telah memasuki supermarket dan 

pasar tradisional2. Kebutuhan harian DKI Jakarta sebesar 165 

ton daging sapi, 51% digunakan oleh HOREKA, 33% pasar 

tradisional, dan 16% supermarket8. Harga daging sapi impor dan 

daging sapi dari sapi eks impor ikut meningkat sesuai dengan 

kecenderungan naiknya harga daging sapi domestik, sehingga 

harga daging sapi secara agregat selalu meningkat2. Kondisi ini 

menimbulkan masalah baru pada industri sapi potong nasional, 

karena besarnya marjin yang diterima pelaku impor mendorong 

berkembangnya usaha penggemukan sapi berskala besar (feedlot) 
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dan impor daging sapi, sehingga mendesak industri daging sapi 

lokal9,10. Pangsa pasar daging sapi impor ini terus membesar, 

dan meluas ke beberapa daerah sentra produksi sapi potong. 

Kondisi ini dapat mengganggu keberlanjutan usaha dan dalam 

jangka panjang dapat mendorong kepunahan ras sapi lokal, 

selain disebabkan oleh masih tingginya pemotongan sapi betina 

produktif.  

Kebijakan sistem produksi sapi potong belum 

memperhatikan daya saing produk yang dihasilkan 

dibandingkan produk impor. Sentra pengembangan belum 

diprioritaskan pada daerah yang memiliki potensi dalam 

penyediaan pakan murah dan bernutrisi. Padahal diketahui 

bahwa pakan merupakan faktor penting untuk meningkatkan 

produksi. Penanganan permasalahan ini dalam beberapa waktu 

lalu didekati dengan kebijakan peningkatan populasi dan 

produksi daging sapi yang belum memecahkan akar 

permasalahannya. 

Untuk meningkatkan kinerja usaha budi daya sapi potong 

lokal yang melibatkkan 4,66 juta rumah tangga usaha 

peternakan (RTUP) sapi potong11, diperlukan reformulasi 

kebijakan pengembangan sentra produksi sapi potong nasional6 

yang didukung dengan skema pembiayaan murah dan mudah 

diakses peternak. Implementasi kebijakan tersebut diharapkan 

berdampak pada produksi daging sapi yang berdaya saing 

melalui pengurangan biaya pakan, biaya sapi bakalan, dan biaya 

distribusi. Dua sumber pakan yang dinilai mampu menurunkan 

biaya tersebut adalah kawasan industri perkebunan kelapa sawit 

(IPKS) dan padang penggembalaan. 

Beberapa studi terdahulu tentang potensi IPKS untuk 

pakan lebih bersifat teknis dan parsial. Dalam orasi ini, dibahas 

dinamika kebijakan pengembangan populasi dan produksi 

daging sapi, serta pemikiran untuk pengembangan sentra baru 

produksi sapi potong berbasis sumber daya pakan dengan 
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konsep efisiensi untuk membangun industri sapi potong nasional 

yang berdaya saing. Berdasarkan potensi yang ada, kebijakan 

pengembangan sentra baru produksi sapi potong di kawasan 

IPKS dinilai layak. Kebijakan ini memerlukan dukungan 

kebijakan lain yang melibatkan lintas Kementerian, Lembaga, 

dan Daerah (KLD). 
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II. DINAMIKA KEBIJAKAN PENGEMBANGAN SAPI 

POTONG NASIONAL 

Majelis Pengukuhan Profesor Riset dan Hadirin yang saya 

muliakan, 

Berbagai upaya peningkatan populasi dan produksi daging 

sapi terus dilakukan, namun ketergantungan terhadap daging 

sapi impor tetap berlanjut. Menyikapi kondisi ini, perlu ditelaah 

kebijakan pengembangan sapi potong khususnya pada subsistem 

produksi yang dilakukan selama ini. Dinamika kebijakan ini 

dibagi dalam empat periode, yaitu: (1) Era Pengembangan Sapi 

Potong Lokal sebelum tahun 1990; (2) Era Pengembangan 

Usaha Feedlotter antara tahun 1990–2000; (3) Era Program 

Swasembada, tahun 2000–2014; dan (4) Era Program Sapi 

Indukan Wajib Bunting (SIWAB) tahun 2015–2019. 

2.1. Era Program Pengembangan Sapi Potong Lokal 

Sebelum Tahun 1990 

Pada tahun 1960–1969, Indonesia melakukan ekspor sapi 

potong yang bersumber dari Jawa, Madura, Sumatera dan Nusa 

Tenggara12 dengan tujuan Singapura dan Hongkong berjumlah 

rata-rata 18.743 ekor/tahun. Pada periode itu, populasi sapi 

potong di Indonesia rata-rata 6,6 juta ekor/tahun dengan 

pertumbuhan 3,7%/tahun, dan belum ada impor sapi bakalan. Di 

dalam negeri sendiri permintaan daging sapi terus meningkat. 

Pada periode 1970–1979 jumlah populasi sapi menurun menjadi 

rata-rata 6,1 juta ekor/tahun dengan pertumbuhan 2,2%/tahun. 

Produksi daging sapi rata-rata 206,2 ribu ton/tahun dengan 

pertumbuhan 2,8%/tahun. Untuk menghindari pengurasan 

populasi sapi, sejak tahun 1979 pemerintah menghentikan 

ekspor13 dan melakukan pengendalian perdagangan sapi potong 

dari daerah untuk mencukupi kebutuhan DKI Jakarta dan Jawa 

Barat2 .  

Menyadari adanya kecenderungan populasi sapi potong 
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yang menurun pada PELITA III (1979–1984) pemerintah 

melakukan program penyebaran dan pengembangan ternak yang 

dibiayai APBN di berbagai daerah di Indonesia dan bantuan luar 

negeri. International Fund for Agriculture Development-IFAD 

di Sumatera; Asian Develovment Bank-ADB di Kalimantan 

Selatan; Southeast Sulawesi Transmigration and Area 

Development Program-SESTADP di Sulawesi Tenggara14. 

Program ini diarahkan untuk penyediaan daging dan tenaga 

kerja ternak, di daerah transmigrasi, seperti di Bengkulu yang 

dilakukan tahun 1980 melalui Program IFAD15 . 

Ras sapi lokal yang banyak disebar adalah sapi Bali, sapi 

Peranakan Ongole (PO), dan sapi Sumba Ongole (SO). 

Indonesia juga memiliki ras sapi lokal lain, diantaranya adalah 

sapi Madura, sapi Aceh, sapi Pesisir, dan sapi Donggala.  Selain 

sapi lokal, dilakukan juga impor sapi ras Brahman, Santa 

Gertrudis dan Hereford, serta dukungan kebijakan 

pengembangan inseminasi buatan (IB) menggunakan semen 

beku lokal dan impor untuk peningkatan mutu bibit dan 

menutupi kekurangan bibit domestik. 

Dampak program ini meningkatkan populasi sapi pada 

periode 1980–1989 menjadi rata-rata 8,6 juta ekor/tahun dengan 

pertumbuhan 5,1%/tahun. Produksi daging sapi rata-rata 228,5 

ribu ton/tahun, dengan pertumbuhan 1,7%/tahun, sedangkan 

impor daging sapi diperkirakan 908,3 ribu kg/tahun dengan 

pertumbuhan 3,1%/tahun dan rasio impor terhadap produksi 

daging sapi 0,004. 

2.2. Era Pengembangan Usaha Feedlotter, Tahun 1990–1999  

Melebarnya senjang permintaan dan produksi daging sapi 

nasional direspon oleh pihak swasta sebagai peluang bisnis. 

Usaha feedlotter mulai ada tahun 19912. Keberadaan usaha ini 

bertujuan untuk memenuhi kekurangan pasokan daging sapi 

dalam negeri, meningkatkan nilai tambah dibandingkan 

mengimpor daging sapi, dan dapat membantu usaha peternakan 
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rakyat berupa modal, teknologi, dan pemasaran yang dijalin 

dalam hubungan kerja sama kemitraan16.  

Pada tahun 1995 melalui Paket Mei, pemerintah mengikuti 

kesepakatan perdagangan internasional, yaitu membuka diri 

terhadap produk impor termasuk sapi bakalan untuk usaha 

feedlot. Pada tahun 1998 melalui Inpres Nomor 2, Tentang 

Perdagangan antar Daerah Tingkat I dan Daerah Tingkat II, 

dengan alasan peningkatan daya saing, segala hambatan 

perdagangan di Indonesia harus dihapuskan, termasuk 

perdagangan ternak sapi2,4,17,18. Pada masa ini arah perdagangan 

sapi potong tidak hanya tertuju pada sentra konsumsi, tetapi 

terbentuk jalur-jalur perdagangan baru tujuan selain DKI Jakarta 

akibat produk lokal kalah bersaing dengan produk impor19. 

Usaha feedlot dengan skala besar didukung dengan  

teknologi pakan komplit berbasis hasil samping tanaman pangan 

dan perkebunan sehingga mampu menghasilkan produk berdaya 

saing dan terus berkembang. Kebijakan mendorong impor sapi 

bakalan dengan cara deregulasi dan membebaskan tarif impor 

sapi bakalan pada satu sisi mendukung pemenuhan kebutuhan 

daging sapi dalam negeri, namun pada sisi lain menjadi awal 

dimulainya pelemahan usaha ternak sapi rakyat secara 

perlahan20. Status Indonesia sebagai negara net importer daging 

sapi akan semakin parah dimasa mendatang bila tidak disertai 

dengan upaya terobosan untuk memacu produksi daging sapi 

dalam negeri21. 

Pada periode tahun 1990–1999, populasi sapi potong di 

Indonesia rata-rata 11,2 juta ekor/tahun dengan pertumbuhan 

hanya mencapai 1,0%/tahun. Volume impor sapi bakalan sejak 

1991–1999 rata-rata 109,1 ribu ekor/tahun dengan pertumbuhan 

61,2%/tahun. Produksi daging sapi rata-rata 316,4 ribu ton/tahun 

dengan pertumbuhan 2,3%/tahun; sedangkan pasokan daging 

sapi impor sebesar 7,2 ribu ton/tahun dengan pertumbuhan 

33,1%/tahun dan rasio impor terhadap produksi lokal 0,0222.    
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2.3. Era Program Swasembada Daging Sapi/Kerbau Tahun 

2000–2014 

Mengamati pasokan impor sapi potong dan daging sapi 

yang terus meningkat, dan disertai dengan adanya isu ketahanan 

pangan pada tahun 1999/2000 mendorong pemerintah untuk 

melakukan upaya swasembada daging sapi/kerbau (PSDS/K). 

Program ini dilakukan selama tiga periode: 2000–2004, 2005–

2009, dan 2010–2014. Dua periode pertama program ini dinilai 

tidak berhasil dibandingkan dengan periode ketiga yang sudah 

didukung dengan dana yang memadai. 

Ketidakberhasilan tersebut, antara lain disebabkan oleh: (1) 

Program yang dirumuskan tidak disertai dengan rencana 

operasional; (2) Program berskala kecil dibandingkan dengan 

sasaran yang ingin dicapai; dan (3) Implementasi program 

diseragamkan tanpa memperhatikan daerah unggulan23. Dana 

yang terbatas menyebabkan formulasi program belum dirancang 

dengan terstruktur dan masih sebatas wacana23. Pada periode ini 

populasi sapi potong mencapai 11,0 juta ekor/tahun dengan 

pertumbuhan 1,8%/tahun. Impor sapi bakalan rata-rata naik 

menjadi 318,5 ribu ekor/tahun dengan pertumbuhan 

14,3%/tahun. Produksi daging sapi rata-rata 372,0 ribu ton/tahun 

dengan pertumbuhan 2,9%/tahun; sedangkan impor daging sapi 

rata-rata 27,8 ribu ton/tahun dengan pertumbuhan 17,1%/tahun 

dan rasio impor terhadap produksi lokal naik menjadi 0,07.     

PSDS/K periode 2010–2014 telah dirancang melalui 13 

kegiatan operasional, lima diantaranya dinilai berpengaruh 

langsung terhadap peningkatan populasi dan produksi, yaitu: (1) 

Penyediaan dan pengembangan pakan dan air; (2) 

Penanggulangan gangguan reproduksi; (3) Optimalisasi 

inseminasi buatan (IB)/intensifikasi kawin alam (INKA); (4) 

penyelamatan sapi betina produktif; dan (5) Pengembangan 

usaha pembiakan dan penggemukan sapi lokal24.  

Penyediaan dan pengembangan pakan sudah banyak 
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dilakukan, namun belum memberikan hasil yang nyata. 

Indikasinya adalah belum ada hamparan kebun rumput yang 

terdata dan belum ada penetapan status hukum padang 

penggembalaan yang kuat. Sementara itu, pengembangan usaha 

integrasi sawit sapi belum berjalan optimal25, padahal secara 

formal telah dimulai tahun 2000 di Provinsi Bengkulu26. Pada 

periode ini kegiatan integrasi sawit sapi mulai dilakukan oleh 

Kementerian Pertanian dan beberapa Daerah, serta 10 PTPN 

atas penugasan Menteri BUMN. Kementerian Pertanian 

menerbitkan payung hukum berupa Permentan No.105/2014 

tentang Integrasi Usaha Perkebunan Kelapa Sawit dengan Usaha 

Budi Daya Sapi Potong. 

Penyelamatan sapi potong betina produktif masih belum 

menunjukkan keberhasilan27. Pengembangan usaha pembiakan 

dan penggemukan sapi potong lokal yang didukung kegiatan 

Sarjana Membangun Desa dinilai tidak berhasil, karena 

berdasarkan studi terdahulu menunjukkan beberapa kelompok 

yang terlibat tidak ditetapkan sesuai pedoman. Dua kegiatan 

yang dinilai memberikan hasil baik adalah penanggulangan 

gangguan reproduksi dan optimalisasi IB/INKA yang 

diharapkan dapat terus dilakukan28. Secara spasial, kegiatan 

PSDS/K masih dilakukan pada seluruh provinsi. Seharusnya 

dengan terbatasnya dana pemerintah, perlu ditetapkan lokasi 

prioritas berdasarkan kondisi biofisik dan sosial ekonomi3,29, 

yaitu pada kawasan sumber pakan murah. 

Pada periode 2010–2014 ini, jumlah populasi sapi potong 

rata-rata 14,4 juta ekor/tahun dengan pertumbuhan 3,0%/tahun; 

rata-rata impor sapi bakalan 156,7 ribu ekor/tahun dengan 

pertumbuhan 19,5%/tahun. Produksi daging sapi rata-rata 486,4 

ribu ton dengan pertumbuhan 3,5%, sedangkan impor daging 

naik menjadi 63,0 ribu ton/tahun dengan pertumbuhan 

5,9%/tahun dan rasio impor terhadap produksi lokal menjadi 

0,1330.   
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2.4. Era Program Sapi Indukan Wajib Bunting Tahun 

2015–2019 

Keberhasilan kegiatan penanggulangan gangguan 

reproduksi dan kegiatan IB/INKA periode sebelumnya, telah 

dilanjutkan kembali oleh Ditjen Peternakan dan Kesehatan 

Hewan (PKH) melalui kegiatan gertak berahi dan inseminasi 

buatan (GBIB), kegiatan optimalisasi reproduksi dan 

penanganan gangguan reproduksi tahun 2015–2016. Untuk 

mengurangi kasus gangguan reproduksi yang tidak permanen 

dilakukan kegiatan perbaikan pakan melalui distribusi bibit 

hijauan pakan ternak (HPT) dan pakan konsentrat. Keputusan ini 

masih dilihat dari sisi teknis, belum dari aspek ekonomi, sama 

seperti sebelumnya, tidak ada perhatian khusus pada kawasan 

sumber pakan murah. Kegiatan pengembangan HPT mengalami 

kendala keterbatasan lahan. 

Pada periode 2017–2019 perhatian masih ditujukan pada 

kegiatan penanggulangan gangguan reproduksi dan IB/INKA 

melalui program SIWAB. Selain menghadapi kendala 

ketersediaan lahan untuk penanaman HPT, distribusi bibit HPT 

tidak efektif karena antara waktu distribusi, tanam, dan musim 

yang tidak sesuai28. Program ini tidak memberikan perhatian 

khusus pada aspek pakan, apalagi pakan murah dan dilakukan 

pada seluruh provinsi. Dukungan pemerintah terhadap usaha 

integrasi usaha sawit sapi menurun. 

Program ini mampu menaikkan populasi sapi potong 

menjadi 16,2 juta ekor/tahun dengan pertumbuhan 2,4%/tahun. 

Impor sapi bakalan naik menjadi 197,9 ribu ekor/tahun dengan 

pertumbuhan 3,9%/tahun. Produksi daging sapi naik menjadi 

rata-rata 502,9 ribu ton/tahun tetapi pertumbuhannya menurun 

menjadi -0,03%, sedangkan impor daging naik menjadi 130,3 

ribu ton/tahun dengan pertumbuhan yang tinggi 48,7%, 

sehingga rasio impor dan produksi lokal menjadi 0,2631.  
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III. KONSEP PENGEMBANGAN SENTRA 

PRODUKSI SAPI POTONG 

Majelis Pengukuhan Profesor Riset dan Hadirin yang saya 

muliakan, 

Untuk meningkatkan daya saing sapi potong nasional 

selain harus efisien pada usaha on-farm juga pada usaha off-farm. 

Pada usaha on-farm salah satu penentunya adalah menggunakan 

pakan murah. Pakan murah adalah pakan dengan harga murah 

dan memenuhi kebutuhan nutrisi ternak (least cost diet). Secara 

praktis dikatakan pakan murah jika nilai pakan yang dikonsumsi  

lebih rendah dari nilai pertambahan berat badan sapi per hari. 

Pada usaha off-farm, lokasi usaha dan lokasi pemasaran yang 

jauh akan menimbulkan biaya transportasi tinggi dan 

penyusutan berat badan sapi6,32, sehingga sentra pengembangan 

sebaiknya mendekati sentra konsumsi baru. 

3.1. Dasar Pertimbangan   

Kunci keberlanjutan industri  peternakan sapi potong lokal 

adalah meningkatkan daya saing melalui peningkatan economic 

of scale, sehingga volume produksi meningkat dengan unit cost 

lebih rendah. Produksi yang meningkat menggeser kurva 

penawaran ke kanan dan harga keseimbangan turun. Pada 

kondisi harga keseimbangan masih di atas unit cost, ini baik 

untuk industri dan konsumen.  

Untuk meningkatkan economic of scale, pembangunan 

peternakan harus memperhatikan empat komponen yaitu 

peternak sebagai subyek, ternak sebagai obyek, lahan sebagai 

basis ekologi penyediaan pakan, dan teknologi16.  Selain itu 

diharapkan pemerintah berperan mendorong agribisnis 

peternakan rakyat agar bertumbuh dan memiliki daya saing33.  

Peternak sebagai subyek melibatkan 4,66 juta RTUP11. 

Keberadaan ternak sapi terkait dengan cara hidup, status sosial, 

dan cabang usaha yang terintegrasi dengan usaha tani lain34.  



 

11 

Sumber daya manusia peternak dan sumber daya sosial ini 

merupakan potensi untuk meningkatkan kapasitas industri sapi 

potong yang diusahakan secara terintegrasi.  

Ternak sebagai sumber daya bisa punah dan tidak bisa 

dipulihkan, oleh karena itu pemerintah harus 

mempertahankannya35. Sapi potong betina produktif yang 

berfungsi mempertahankan sumber daya genetik, 

pemotongannya harus dapat dicegah36. Di Provinsi Bali, NTB 

dan NTT, masih terjadi pemotongan sapi betina produktif yang 

cukup tinggi, yaitu 72% dari sapi yang dipotong27.  Keberadaan 

sapi potong lokal perlu dipertahankan karena dapat beradaptasi 

dan memanfaatkan pakan lokal serta tahan terhadap penyakit, 

walaupun produktivitasnya rendah37.  

Ketersediaan bahan baku pakan yang bersumber dari 

tanaman tersedia cukup banyak, tetapi belum dikelola dengan 

baik agar kualitas, kuantitas, dan kontinuitas pasokannya dapat 

ditingkatkan3. Pemerintah telah mengembangkan HPT berbasis 

lahan, namun menghadapi kendala dalam persaingan 

penggunaan lahan. Di kawasan Gunung Merapi, peternak sapi 

potong dan sapi perah umumnya menanam rumput gajah dan 

rumput raja di lahan kebun campuran38.  Pengembangan usaha 

peternakan sapi potong berbasis lahan (monokultur) untuk 

pakan tidak berkembang. Oleh karenanya diperlukan upaya 

terobosan agar penyediaan pakan HPT tidak berbasis pada 

hamparan lahan secara khusus. 

Untuk menghindari biaya pemasaran tinggi dan 

penyusutan berat badan sapi selama distribusi, sebaiknya 

keberadaan sentra produksi dengan sentra konsumsi tidak jauh 

dan terpencar. Pada tahap lebih lanjut, jika preferensi konsumen 

terhadap daging beku yang higienis meningkat, efisiensi 

distribusi dapat ditingkatkan dengan menjual produk daging 

beku, sehingga diperlukan dukungan rumah potong hewan 

(RPH). 
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3.2. Pengembangan Sentra Produksi 

Untuk mempertahankan keberadaan industri sapi potong 

nasional, konsep yang digunakan adalah mengembangkan sentra 

baru produksi sapi potong berbasis pakan murah. Belajar dari 

Ukraina dan Brasil sebagai produsen sereal dan minyak nabati 

dunia, keduanya mampu menyediakan bahan baku pakan ayam 

broiler, dengan biaya produksi daging ayam broiler paling 

murah di dunia39. Sebagai negara produsen kelapa sawit terbesar 

di dunia, sebaiknya kegiatan pengembangan sapi potong di 

Indonesia difokuskan pada kawasan IPKS, sehingga dapat 

berpengaruh nyata terhadap peningkatan populasi dan produksi 

daging sapi40 dengan harga murah.  Pada tahap awal, produksi 

yang dihasilkan ditujukan untuk kebutuhan sentra produksi itu 

sendiri dan sentra konsumsi baru di sekitarnya. Secara bertahap 

jika sudah mampu bersaing dengan produk impor, produk yang 

dihasilkan dalam bentuk daging beku dipasarkan juga untuk 

sentra konsumsi utama.  

Sentra produksi konvensional yang juga berpotensi 

menghasilkan pakan murah adalah dari padang penggembalaan. 

Produk yang dihasilkan dari padang penggembalaan dapat 

digunakan sebagai sapi indukan atau sapi bakalan dengan harga 

bersaing. Sapi bakalan yang murah mampu menghasilkan sapi 

siap potong untuk konsumsi lokal dan perdagangan antar daerah, 

serta menghasilkan ternak qurban untuk pasar lokal dan antar 

pulau. Sapi indukan yang murah dapat digunakan untuk 

kebutuhan daerah pengembangan sentra produksi baru. 

Sentra produksi konvensional berbasis pakan produk 

samping tanaman dan industri pertanian yang berada di wilayah 

pulau Jawa, Bali, dan NTB mendapat saingan berat dari produk 

impor. Hal ini disebabkan biaya pakan dan tenaga kerja yang 

semakin mahal. Pada musim kemarau, peternak harus menjual 

sapi untuk membeli jerami padi untuk pakan41. Walaupun 

demikian, usaha di wilayah ini dapat ditingkatkan dengan 
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penggunaan teknologi pakan yang baik yaitu dengan cara 

mengolah bahan pakan produk samping tanaman dan industri 

pertanian dengan tepat, murah, serta memenuhi standar 

kebutuhan nutrisi ternak sehingga mampu meningkatkan 

produktivitas ternak42. Pemasaran hasil ternak lebih ditujukan 

untuk kebutuhan hari raya Idul Fitri dan hari raya Idul Adha. 

3.3. Pengembangan Sumber Daya Pakan di Sentra Produksi 

Pakan ternak dapat berasal dari budi daya tanaman HPT; 

padang penggembalaan, lahan tanaman perkebunan; serta 

produk samping pertanian dan agroindustri43. Konsep 

pengembangan HPT pada hamparan lahan sudah lama dilakukan 

yang dikenal dengan kegiatan Gemarrampak, yaitu Gerakan 

Masyarakat Menanam Rumput Raja untuk Pakan Ternak13. Saat 

ini, ada juga kegiatan pengembangan HPT melalui Gerakan 

Penanaman dan Pengembangan Tanaman Pakan Berkualitas 

(Gerbang Patas), Pengembangan Padang Penggembalaan dan 

Pengembangan Bank Pakan. Namun mengembangkan HPT 

pada hamparan khusus tidak berkembang secara masif karena 

kompetisi penggunaan lahan, seperti untuk tanaman lain, 

kawasan wisata, perumahan, dan industri44. Walaupun secara 

ekonomis usaha budi daya HPT lebih menguntungkan 

dibandingkan budi daya tanaman pangan dengan nilai BCR 

1,56545, curahan tenaga kerja peternak mencari pakan menurun 

50%, peningkatan berat badan sapi per hari lebih baik, dan 

kapasitas usaha meningkat46.  

Ada dua sumber daya pakan yang mampu menghasilkan 

pakan dengan harga relatif murah, yaitu: kawasan IPKS dan 

padang penggembalaan. Vegetasi di bawah naungan tanaman 

kelapa sawit merupakan salah satu kunci untuk mencapai 

produktivitas ternak sapi potong yang baik47. Komposisi rumput 

dan leguminosa tertentu pada pastura di lahan perkebunan sawit 

sudah mencukupi kebutuhan ternak yang digembalakan. Untuk 

meningkatkan daya saing usaha ternak sapi potong diyakini 
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dapat dilakukan melalui usaha integrasi sawit sapi8.   

Pengembangan sapi potong dengan sumber pakan dari 

padang penggembalaan belum menunjukkan hasil yang berarti, 

karena status hukum lahan penggembalaan yang tidak kuat44. 

Status yang demikian menyebabkan terjadi konversi padang 

penggembalaan ke penggunaan lain sehingga luasnya semakin 

sempit17,48.  Sejak dulu, telah diupayakan untuk memberi status 

hukum padang penggembalaan, namun upaya itu belum banyak 

memberikan hasil43,45. Selain itu, masalah teknis yang dihadapi 

yaitu penggembalaan berlebih dan gulma49. Sementara itu, 

intervensi dengan pemberian leguminosa dan suplemen serta 

monitoring pertambahan berat badan sapi seperti yang dilakukan 

di Brasil50, di Indonesia tidak pernah dilakukan. Di Malaysia, 

lahan perkebunan kelapa sawit merupakan solusi 

ketidaktersediaan padang penggembalaan untuk produksi 

daging sapi lokal dengan harga relatif murah51.  

Dari berbagai sumber yang ada, ke depan kawasan IPKS 

menjadi sumber pakan alternatif yang paling layak untuk 

pengembangan produksi sapi potong. Hal ini didasarkan pada 

keberadaan kawasan industri perkebunan yang menyebar di 26 

provinsi, kandungan gizi bahan pakan yang baik untuk sapi 

potong, dan telah dilakukan pada berbagai daerah.  
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IV. REFORMULASI KEBIJAKAN PENGEMBANGAN 

SENTRA PRODUKSI SAPI POTONG DI KAWASAN 

INDUSTRI PERKEBUNAN KELAPA SAWIT 

Majelis Pengukuhan Profesor Riset dan Hadirin yang saya 

muliakan, 

Ada dua pendekatan yang dapat dilakukan agar daya saing 

produk ternak dan daging sapi potong domestik meningkat, 

yaitu: (i) mengembangkan sentra produksi sapi potong berbasis 

bahan pakan murah yang tersedia di kawasan IPKS dengan 

sistem usaha integrasi sawit sapi, dan (ii) memperkecil biaya 

distribusi ternak dan daging sapi dari sentra produksi ke sentra 

konsumsi. Untuk mengoptimalkan kedua pendekatan tersebut 

diperlukan kebijakan pendukung, yaitu: mengembangkan usaha 

skala menengah yang mandiri, mengembangkan industri pakan 

berbasis produk samping industri kelapa sawit, memberdayakan 

kelembagaan petani, penguatan unit pelaksana teknis 

pendukung, dan pengembangan sistem transportasi pendukung. 

4.1. Pengembangan Sentra Produksi  

Kebijakan pengembangan ternak sapi potong untuk 

pembiakan lebih dikonsentrasikan di daerah perdesaan, 

sedangkan untuk penggemukan di daerah pinggiran kota 

(periurban)43,49,52. Sebaiknya dalam jangka panjang usaha 

pembibitan/pembiakan diarahkan ke daerah luar Jawa yang 

cukup memiliki sumber pakan42. Dalam hal ini daerah luar Jawa 

yang dimaksud difokuskan pada kawasan IPKS.   

Secara nasional strategi yang dilakukan adalah 

mengembangkan sentra produksi baru yang didukung sumber 

pakan murah, seperti: Sumatera, Kalimantan, dan Sulawesi 

dapat dikelompokkan menjadi daerah perdesaan. Daerah 

Lampung, Jawa Tengah, Jawa Timur, Bali, dan NTB sebagai 

daerah pinggiran kota. Daerah DKI Jakarta, Jawa Barat, Banten, 

Riau, Sumatera Utara dan Kalimantan Timur merupakan daerah 
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perkotaan sebagai sentra konsumen. Strategi ini dilakukan 

karena tergusurnya basis-basis peternakan sapi potong yang 

diusahakan terpadu dengan tanaman pangan terkait dengan 

pemanfaatan tenaga kerja ternak53. Kedepan, keterpaduan 

diarahkan pada usaha tani yang dapat menyediakan sumber 

pakan murah, sehingga menimbulkan efek sinergitas antar 

cabang usaha tani54.   

Sentra produksi baru berfungsi memproduksi sapi indukan, 

sapi bakalan, dan sapi penggemukan. Pusat budi daya sapi 

potong untuk usaha penggemukan di daerah pinggiran kota tetap 

dipertahankan dengan didukung pasokan pakan murah dari 

daerah perdesaan yang merupakan kawasan IPKS. Pada sisi lain, 

daerah sentra pakan ternak berbasis kawasan IPKS dipasok sapi 

indukan bersumber dari sapi potong lokal, seperti: sapi Bali, sapi 

PO, sapi Aceh, dan sapi Madura. Untuk mencukupi kebutuhan 

sapi indukan dapat dilakukan melalui impor. Pemotongan sapi 

betina produktif yang cukup tinggi, yaitu rata-rata 72% di 

wilayah Indonesia Timur27, dapat dialihkan penggunaannya 

untuk dikirim ke sentra produksi baru. Untuk menanggulangi 

kekurangan pasokan daging di daerah setempat, didukung 

dengan kebijakan memasukkan daging impor. 

4.2. Pengembangan Bentuk Usaha 

Belajar dari usaha ayam broiler yang dikembangkan 

secara kemitraan dengan perusahaan inti selalu menghadapi 

masalah di mana perusahaan inti cenderung memutuskan 

hubungan kerja secara sepihak dan pengaturan pola kemitraan 

dinilai masih lemah55, serta pengawasan dan pengendalian 

terhadap lingkungan masih sangat terbatas56. Oleh karena itu, 

pola pengembangan sapi potong pada sentra produksi baru 

berbasis kawasan IPKS sebaiknya dilakukan dengan pola  

mandiri53. Peternak atau petani kebun kelapa sawit bergabung 

dalam kelompok ternak dan gabungan kelompok ternak 

membentuk Kelembagaan Ekonomi Peternak (KEP), berbadan 
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hukum koperasi. Koperasi mengelola kebun kelapa sawit dan 

industri pengolahannya. Peternak diberikan akses terhadap 

produk samping berupa bungkil inti sawit (BIS) dan solid untuk 

bahan baku pakan milik perusahaan swasta dan perusahaan 

negara, serta diberikan akses untuk menggembalakan sapi di 

lahan perkebunan secara terkendali.  

Agar usaha dapat menjadi mandiri pengembangan usaha 

sapi potong diarahkan pada usaha skala menengah. Usaha skala 

menengah ini minim akan intervensi pemerintah karena sangat 

ditentukan oleh mekanisme pasar57. Selain itu, dengan 

memperhitungkan biaya tenaga kerja dalam keluarga secara 

finansial usaha skala menengah lebih efisien dari usaha skala 

kecil6,58,59.   

Berdasarkan pada pola pemberian pakan, pemeliharaan 

ternak sapi potong yang diintegrasikan dengan perkebunan 

kelapa sawit dapat dilakukan dengan tiga pola. Pertama, pola 

intensif yaitu sapi dipelihara dan diberi pakan di dalam kandang. 

Pakan yang diberikan berbahan baku produk samping industri 

perkebunan kelapa sawit. Kedua, pola semi intensif yaitu pada 

siang hari sapi digembalakan di lahan perkebunan dan pada sore 

hari digiring kembali ke dalam kandang. Ketiga, pola ekstensif 

yaitu sapi selalu berada pada lahan perkebunan baik siang 

maupun malam dan pada waktu tertentu dikontrol untuk 

melakukan beberapa tindakan59,60.  

Pola usaha ini dipengaruhi juga oleh tujuan usaha. Jika 

tujuan usaha menghasilkan sapi indukan/bibit pola ekstensif dan 

semi intensif lebih sesuai. Pada usaha penggemukan dilakukan 

dengan pola intensif dengan tujuan pertambahan berat badan per 

hari dari seekor sapi potong menjadi tinggi. Kombinasi usaha 

pembiakan dan penggemukan merupakan pilihan yang baik 

karena keduanya secara fungsional tidak terpisahkan dan saling 

mendukung52, sehingga efisiensi usaha semakin meningkat.  
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4.3. Desain Industri Pakan Komplit 

Penggunaan teknologi dapat meningkatkan nilai gizi 

pakan komplit yang menggunakan bahan baku produk samping 

tanaman dan industri pertanian, serta menjaga kontinuitas 

pasokan pakan61. Teknologi pembuatan pakan komplit berbasis 

bahan baku lokal untuk sapi sudah dimiliki oleh Badan Litbang 

Pertanian25. Beberapa kelompok tani ternak di berbagai daerah 

telah mengadopsi teknologi ini dan hendaknya lebih 

dikembangkan lagi, sehingga kelompok tani ternak mampu 

memproduksi sendiri untuk kebutuhan anggotanya. Dengan 

demikian pasokan pakan murah sudah dapat diadakan secara 

mandiri tentu dengan dukungan KEP dan dukungan Pemda serta 

Pemerintah Pusat terkait dengan akses terhadap pasokan BIS 

dan solid dari perusahaan industri pengolahan kelapa sawit.  

Pakan yang diproduksi dapat dikelompokkan menjadi dua 

formula: pakan komplit untuk kebutuhan kelompok dan pakan 

basal untuk diperdagangkan antar daerah. Pakan basal yang 

terdiri dari beberapa bahan baku utama, selanjutnya dapat 

dicampur kembali dengan menambah bekatul/dedak padi, garam, 

molases dan bahan lain di daerah bukan sentra perkebunan 

kelapa sawit. Hal ini, terjadi pada usaha ayam petelur yang 

dilakukan peternak secara mandiri. Usaha pakan komplit ini 

dilakukan secara mandiri oleh peternak dalam kelompok bukan 

merupakan bagian perusahaan inti agar tidak menjadi tergantung 

pada pihak tertentu. Kebutuhan modal investasi dapat dipenuhi 

dari skema pembiayaan kredit usaha rakyat (KUR). Pihak 

Perkebunan Swasta Besar dapat membangun pabrik pakan untuk 

kebutuhan usahanya sendiri dan/atau dijual kepada peternak di 

sekitar perkebunan. 

4.4. Pemberdayaan Kelembagaan Petani  

Petani yang melakukan usaha integrasi sawit sapi di 

Malaysia diorganisir dalam Malaysian Palm Oil Board (MPOB) 

yang melakukan kegiatan penelitian dan penyuluhan. Organisasi 
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ini menganjurkan petani bergabung dalam wadah koperasi agar 

petugas mudah melakukan berbagai pelayanan termasuk 

layanan peternakan dan kesehatan hewan62. Belajar dari 

Malaysia, hal yang sama dapat dilakukan melalui Badan 

Pengelola Dana Perkebunan Kelapa Sawit untuk mendukung 

kegiatan usaha integrasi sawit sapi, termasuk memfasilitasi 

skema pembiayaan untuk modal dalam membangun pabrik 

pakan dan pengadaan sapi indukan, yang melibatkan petani dan 

pengusaha perkebunan sawit63.   

4.5. Penguatan Unit Pelaksana Teknis Pendukung 

Pengembangan kawasan sentra baru produksi sapi potong 

perlu didukung oleh unit pelaksana teknis (UPT) untuk 

pengendalian dan pencegahan penyakit. Dukungan tersebut 

dapat berupa penguatan tenaga Medis dan Paramedis, penguatan 

Pusat Kesehatan Hewan, sistem informasi laporan penyakit yang 

cepat, dan ketersediaan obat-obatan sesuai kasus yang sering 

terjadi.  

Balai Pembibitan Ternak Unggul-Hijauan Pakan Ternak 

(BPTU-HPT) perlu mendukung dalam bentuk penyediaan sapi 

pejantan dan sapi indukan52. Oleh karena itu perlu reorientasi 

BPTU-HPT dan penambahan jumlahnya untuk mendukung 

sentra pengembangan baru di kawasan IPKS. BPTU-HPT dapat 

juga difungsikan untuk mengadaptasi sapi indukan asal impor 

sebelum disebar ke kelompok peternak64 dan sebagai tempat 

pelatihan peternak untuk memelihara sapi eks impor sehingga 

dapat berkembangbiak dengan baik.  

Pengembangan sentra baru produksi sapi potong ini juga 

hendaknya didukung oleh UPT pengkajian di lokasi setempat, 

sehingga masalah yang dihadapi dapat segera dipecahkan. 

Aspek pengkajian yang perlu mendapat perhatian, antara lain 

adalah: (1) kemampuan ternak berkembangbiak, dan (2) 

pemanfaatan sumber daya lahan dan air untuk keperluan 

produksi HPT dan pemeliharaan ternak65 di kawasan IPKS.  



 

20 

4.6. Pengembangan Sistem Transportasi Pendukung 

Pada tahap awal untuk pengiriman sapi indukan dari 

daerah sentra ternak ke sentra baru pengembangan memerlukan 

moda transportasi laut dapat menggunakan enam unit kapal 

ternak Cemara Nasional. Untuk muatan kembali ke daerah asal, 

kapal tersebut dapat memuat pakan basal. Daerah potensi ternak 

yang masuk kategori defisit pakan adalah Bali, NTT, NTB, dan 

Gorontalo60. Penggunaan kapal ternak untuk mendukung 

program pengembangan sentra baru sekaligus bertujuan 

mengoptimalkan pemanfaatan kapal dan mengurangi kerugian 

akibat penyusutan berat badan dan kematian sapi, serta sistem 

pembayaran tarif tidak bersifat paket (lumpiness) sehingga 

menurunkan biaya distribusi2. Walaupun untuk itu perlu 

melakukan deviasi rute yang telah ditetapkan oleh Direktorat 

Lalu Lintas Angkutan Laut, Ditjen Perhubungan Laut bekerja 

sama dengan Ditjen Peternakan dan Kesehatan Hewan.   
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V. POTENSI, TANTANGAN, DAN PELUANG 

PENGEMBANGAN SENTRA BARU PRODUKSI 

SAPI POTONG 

Majelis Pengukuhan Profesor Riset dan Hadirin yang saya 

muliakan, 

Implementasi reformulasi kebijakan pengembangan sentra 

produksi sapi potong di kawasan IPKS dinilai memiliki potensi 

dan peluang besar untuk saat ini dan masa mendatang. Namun, 

masih menghadapi tantangan yang memerlukan komitmen kuat 

dan kerja keras untuk meyakinkan pengambil kebijakan yang 

melibatkan lintas Kementerian, Lembaga, dan Daerah (KLD). 

5.1. Potensi 

Pada 10 tahun terakhir luas perkebunan kelapa sawit di 

Indonesia meningkat dari 8,5 juta hektare pada tahun 2010 

menjadi 14,6 juta hektare pada tahun 2019 yang berada pada 26 

provinsi66. Industri ini berperan dalam pembentukan output, 

pendapatan, dan nilai tambah dengan nilai pengganda masing-

masing 2,13; 1,67; dan 1,63. Nilai ini menjadi lebih besar jika 

usaha perkebunan ini diintegrasikan dengan usaha sapi67.  

Sumber pakan dari kawasan IPKS adalah BIS, solid, 

pelepah dan daun sawit, serat perasan, serta vegetasi di lahan 

perkebunan sawit26. Diperkirakan potensi bahan pakan yang 

tersedia mampu menampung 53 juta satuan ternak (ST)60. 

Namun, sebagian topografi lahan kebun yang bergunung dan 

adanya penggunaan lain, sehingga dengan asumsi 70% potensi 

tersebut dapat digunakan, kapasitas tampung menjadi 37 juta ST. 

Populasi sapi potong saat ini 17,5 juta ekor31, atau setara dengan 

12,7 juta ST68, dengan asumsi 10% atau 1,3 juta ST sudah 

menggunakan pakan dari kawasan IPKS, diperkirakan jumlah 

sapi yang dapat ditampung 35,7 juta ST.  Jika diasumsikan harga 

satu ekor sapi dewasa Rp10 juta, dengan pendekatan produksi3 

dapat meningkatkan Produk Domestik Bruto (PDB) sektor 
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pertanian senilai Rp357 triliun.   

Indonesia memiliki ras sapi potong lokal yang memiliki 

kelebihan dapat beradaptasi dengan cuaca panas dan pakan yang 

tersedia. Sebagai unit industri biologis, ternak sapi dapat 

mengubah produk samping dari industri kelapa sawit 

menghasilkan daging bernilai gizi tinggi sekaligus 

menghasilkan bahan baku pupuk organik dari feces dan urine26.   

Jumlah RTUP sapi potong sebanyak 4,66 juta, lebih tinggi 

dari RTUP ayam ras pedaging dan petelur masing-masing 

78.234 unit dan 42.487 unit11 dan jumlah ini terus meningkat 

dibandingkan kondisi tahun 1983, 1993, dan 20033. Ini berarti 

usaha sapi potong merupakan lapangan usaha bagi masyarakat. 

Usaha integrasi sawit sapi saat ini dilakukan oleh petani skala 

kecil secara individual dengan luas kebun 2-3 ha. Diversifikasi 

dan integrasi usaha merupakan mitigasi risiko terhadap stabilitas 

pendapatan rumah tangga petani saat harga TBS rendah dan saat 

tanaman dalam kondisi replanting69.   

5.2. Tantangan  

Isu penyebaran jamur Ganoderma yang menyerang 

tanaman kelapa sawit disebabkan oleh ternak yang 

digembalakan di lahan perkebunan, merupakan salah satu 

tantangan lambatnya pengembangan usaha integrasi sawit sapi. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Ganoderma spp tidak 

ditemukan di feses sapi yang digembalakan di sistem integrasi 

sawit sapi70. Spora jamur dapat menyebar melalui angin, 

kendaraan, tanah, serangga, hewan, manusia, sedangkan 

miseliumnya dapat menginfeksi tanaman sehat melalui akar 

tanaman yang tidak sehat. Oleh karena itu, sapi potong di 

perkebunan kelapa sawit tidak bisa disalahkan sebagai faktor 

yang menyebabkan penyebaran penyakit ini71. Perkebunan 

swasta besar di Kalimantan Tengah dan Sumatera yang telah 

melakukan usaha integrasi sawit sapi tidak menunjukkan 

indikasi tersebut. Di Papua New Guinea usaha integrasi sawit-
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sapi ini sudah dirancang sejak awal membuka perkebunan 

kelapa sawit.  

Tantangan utama lainnya adalah ketersediaan sapi 

indukan atau sapi bibit. Tiga pola usaha pembibitan/pembiakan 

sapi potong yaitu: kelompok tani ternak, perusahaan, dan 

pemerintah. Sejauh ini, produk sapi indukan/bibit dari ketiga 

pola ini masih terbatas64, sehingga harganya menjadi mahal. 

Oleh karena itu, diperlukan sapi indukan impor25 yang khusus 

disebarkan kepada para peternak terampil melalui proses 

pelatihan mengadaptasi ternak impor dengan pengelolaan lokal 

di petani. Usaha pembibitan/pembiakan pola kelompok tani 

ternak yang sudah memiliki pengalaman menghasilkan bibit, 

perlu dimudahkan untuk mengakses kredit program guna 

meningkatkan skala usaha sehingga efisiensi usaha dan 

keuntungan dapat meningkat72,73. Akses kredit dapat juga untuk 

meningkatkan akses teknologi74,75 berupa investasi peralatan 

pengolahan pakan. Industri pakan ini dapat dilakukan secara 

berkelompok dalam bentuk usaha bersama atau korporasi 

sehingga lebih efisien.   

Kebijakan pengembangan industri sapi potong nasional 

selama ini lebih mengarah pada pemerataan dan berorientasi 

produksi. Jika tidak ada perubahan arah kebijakan yang 

berorientasi pakan murah dikhawatirkan daya saing ternak dan 

daging sapi potong lokal semakin menurun. Kasus Kalimantan 

Timur, sejak lama kebutuhan sapi potongnya dipasok dari NTT,  

saat ini sudah terdesak dengan daging impor. Indikasi ini terlihat 

dari jumlah pelaku pemasukan daging impor meningkat dari satu 

distributor pada tahun 2013 menjadi lima di Samarinda dan di 

Balikpapan dari tidak ada menjadi lima distributor pada tahun 

201976.  

5.3. Peluang  

Keuntungan usaha integrasi sawit sapi merupakan peluang 

pengembangan sentra baru produksi sapi potong di kawasan 
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IPKS.  Usaha kebun kelapa sawit yang diintegrasikan dengan 

sapi potong selain meningkatkan produktivitas juga menurunkan 

biaya produksi77. Usaha ternak sapi potong yang diintegrasikan 

dengan usaha perkebunan kelapa sawit dengan pola 

pemeliharaan sapi semi intensif memberikan keuntungan 

dengan nilai B/C antara 1,35–2,67; IRR antara 21%–29%; NPV 

lebih besar dari nol dan lama pengembalian modal 4,9–6,4 

tahun78. Hasil yang sama disampaikan juga oleh peneliti 

lain79,80,81,82,83. Usaha ternak sapi yang terintegrasi dengan sawit 

lebih efisien dibandingkan dengan usaha ternak nonintegrasi84.  

Keberadaan Peraturan Menteri Pertanian No. 105 tahun 

2014, tentang Integrasi Usaha Perkebunan Kelapa Sawit dengan 

Usaha Budi Daya Sapi Potong merupakan peluang 

pengembangan sentra produksi sapi potong di kawasan IPKS.  

Posisi Permentan ini sudah cukup kuat karena merupakan 

amanah dari UU No. 18 tahun 2009, tentang Peternakan dan 

Kesehatan Hewan, Pasal 2 ayat (1) dan UU No. 39 tahun 2014 

tentang Perkebunan, Pasal 44 ayat (1) yang isinya usaha budi 

daya tanaman perkebunan dapat dilaksanakan secara terintegrasi 

dengan usaha budi daya ternak. 

Permentan ini berlaku untuk lintas KLD karena 

merupakan amanah UU yang dibuat oleh DPR dan Pemerintah. 

Diperlukan revisi yang berkaitan dengan kemudahan pekebun 

memperoleh akses terhadap lahan dan produk samping yang 

dihasilkan oleh perusahan perkebunan kelapa sawit. Merujuk 

pada Permentan 105 tahun 2014 di daerah juga terbit payung 

hukum, diantaranya Pergub Babel No.43 tahun 2019 tentang 

integrasi usaha sawit sapi pada perusahaan perkebunaan kelapa 

sawit di Provinsi Kepulauan Bangka Belitung, pada Pasal 21 (1) 

menyebutkan kewajiban perusahaan perkebunan kelapa sawit 

melakukan integrasi sawit-sapi.  
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VI. ARAH, SASARAN, DAN STRATEGI 

PENGEMBANGAN SENTRA BARU PRODUKSI 

SAPI POTONG 

Majelis Pengukuhan Profesor Riset dan Hadirin yang saya 

muliakan, 

Pengembangan sentra produksi sapi potong melalui 

reformulasi kebijakan penetapan lokasi prioritas pengembangan 

di kawasan IPKS yang didukung dengan kebijakan lain seperti 

yang diuraikan sebelumnya dapat berkontribusi terhadap 

peningkatan populasi dan produksi daging sapi potong domestik 

dan sekaligus meningkatkan akses masyarakat terhadap 

konsumsi daging sapi. Untuk itu perlu dirumuskan arah, sasaran 

dan strategi pengembangannya. 

6.1. Arah Pengembangan 

Reformulasi kebijakan pengembangan sentra baru 

produksi sapi potong ditujukan pada daerah yang memiliki 

sumber daya pakan, di arahkan pada kawasan IPKS baik 

perkebunan rakyat, swasta dan BUMN yang tersebar pada 26 

provinsi di Indonesia. Dalam jangka menengah hingga jangka 

panjang, kebijakan ini dapat melestarikan sumber daya alam dan 

meningkatkan efisiensi pemanfaatannya, disamping mampu 

berperan besar mencukupi kebutuhan daging sapi nasional; 

mempertahankan keberlanjutan usaha perkebunan sawit melalui 

penggunaan pupuk organik untuk mensubstitusi pupuk 

anorganik59. Konsep ini meningkatkan efisiensi usaha integrasi 

melalui penggunaan input suatu usaha dari usaha yang lain yang 

dikenal dengan istilah LEISA (Low External Input Sustainable 

Agriculture); juga berperan untuk mendukung permodalan dan 

pendapatan petani dari usaha ternak pada saat usaha perkebunan 

kelapa sawit mencapai masa replanting. 

Arah reformulasi kebijakan pengembangan sentra 

produksi sapi potong yang dirumuskan membutuhkan 
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perubahan cara pandang para pengambil kebijakan di lingkup 

KLD terkait, dari kebijakan inter KLD menjadi ke arah 

pendekatan lintas KLD. Hal ini semakin mudah dengan 

digabungkannya beberapa Organisasi Pemerintahan Daerah 

(OPD) lingkup terkait pertanian di daerah.  

6.2. Sasaran  

Sasaran reformulasi kebijakan pengembangan sentra 

produksi sapi potong di kawasan IPKS adalah pelaku pengambil 

kebijakan, perencana dan pelaksana di lingkup KLD yang 

menyelenggarakan tugas dan fungsi merumuskan kebijakan, 

menyelenggarakan perencanaan, serta melaksanakan dan 

mengkoordinasikan pembangunan peningkatan produksi 

pangan. Khususnya pada bidang-bidang kebijakan 

penganggaran, perencanaan tata ruang dan wilayah, perizinan 

usaha, peningkatan produksi ternak sapi potong dan kelapa sawit, 

perdagangan ternak sapi potong dan produk perkebunan kelapa 

sawit, serta pemberdayaan dan peningkatan kesejahteraan petani.  

6.3. Strategi Pengembangan  

Strategi yang dilakukan untuk mengimplementasikan 

kebijakan pengembangan sentra produksi sapi potong di 

kawasan IPKS oleh Kementerian Pertanian adalah berkoordinasi 

dengan Kementerian BUMN dan Kementerian Investasi/BKPM 

agar petani dapat mengakses dan memproduksi pakan berbahan 

baku produk samping perkebunan kelapa sawit. Terkait dengan 

tata ruang dan pembangunan daerah kegiatan ini memerlukan 

koordinasi dengan Kementerian Agraria dan Tata Ruang/BPN 

dan Kementerian Dalam Negeri agar memasukkan kawasan 

peternakan dalam RTRW dan RUTR sehingga tidak menjadi 

bagian dari kawasan pertanian secara global.  

Program yang melibatkan berbagai KLD memiliki 

tantangan dalam melakukan koordinasi. Untuk memudahkan 

implementasi reformulasi kebijakan ini dibutuhkan payung 
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hukum setingkat Perpres yang dalam implementasinya 

dikoordinasikan oleh Kementerian Koordinator Bidang 

Perekonomian. Secara khusus, Kementerian Pertanian 

melakukan pemberdayaan petani untuk: (1) memudahkan akses 

petani mendapatkan bahan baku pakan dari IPKS; (2) 

meningkatkan skala usaha ternak sapi potong sehingga 

mencapai efisiensi dalam memproduksi ternak dan pakan 

komplit serta memperkuat posisi tawar dalam transaksi jual beli; 

(3) mengembangkan usaha untuk meningkatkan nilai tambah 

dan daya saing dengan usaha integrasi usaha hulu-hilir 

(pengolahan pakan komplit, pembibitan sapi, penggemukan sapi, 

pemasaran dan pengolahan hasil) dengan melakukan berbagai 

cabang usaha yang terintegrasi (sawit, sapi, pakan, pupuk 

organik); dan (4) memudahkan akses petani terhadap 

pembiayaan usaha. 

Untuk mengakselerasi adopsi teknologi usaha ternak dan 

pakan komplit, Kementerian Pertanian melakukan diseminasi 

dan pendampingan teknologi kepada kelompok tani. Produk 

yang dihasilkan dapat digunakan untuk lingkungan kelompok 

sendiri atau diperdagangkan untuk kebutuhan petani di luar 

kelompok. Untuk memperoleh izin edar produk pakan yang 

diperdagangkan, diperlukan pendampingan oleh petugas 

pengawas mutu pakan (Wastukan).  
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VII. KESIMPULAN DAN IMPLIKASI KEBIJAKAN 

Majelis Pengukuhan Profesor Riset dan Hadirin yang saya 

muliakan, 

7.1. Kesimpulan  

Kebijakan pengembangan sentra baru produksi sapi 

potong yang dilakukan oleh KLD dan swasta diarahkan pada 

kawasan IPKS. Kawasan ini mampu menghasilkan pakan murah 

dan bernutrisi dengan kapasitas tampung 35,7 juta ekor sapi 

dewasa dan meningkatkan PDB sektor pertanian senilai Rp357 

triliun, sehingga dapat diandalkan sebagai sentra penyedia 

daging sapi nasional yang memiliki daya saing terhadap daging 

impor.  

Usaha integrasi sawit sapi yang efisien mampu mendorong 

peningkatan pendapatan petani dan masyarakat di sekitarnya. 

Peningkatan pendapatan ini akan mendorong peningkatan 

konsumsi daging sapi. Kebutuhan daging sapi regional dapat 

dipenuhi dari sentra baru produksi sapi potong, sehingga mampu 

menahan masuknya produk daging sapi impor.  

Usaha yang dirancang sebagai usaha yang terintegrasi 

diyakini mampu meningkatkan efisiensi pemanfaatan dan 

kelestarian sumber daya lahan serta menjaga keberlanjutan 

usaha yang dicirikan dengan kelayakan finansial dan mencegah 

degradasi lahan. Usaha integrasi sawit sapi dalam jangka 

panjang dapat menjadi andalan pendapatan petani dan 

pertumbuhan ekonomi nasional.       

7.2. Implikasi Kebijakan  

Kebijakan pengembangan sentra produksi sapi potong 

diprioritaskan pada kawasan IPKS, dengan tetap 

mempertahankan sentra produksi konvensional di kawasan 

padang penggembalaan dan kawasan tanaman pangan dengan 

sentuhan teknologi. Kebijakan ini memerlukan revisi Permentan 
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105/2014 dengan menambah: satu ayat pada Pasal 4: 

Pekebun/peternak dapat mengakses lahan perkebunan untuk 

penggembalaan; mendapatkan produk samping berupa bungkil 

inti sawit dan solid dari perusahaan perkebunan negara dan 

perkebunan swasta; dan mengubah Pasal 11 (1) menjadi 

integrasi usaha sawit-sapi dapat dilakukan secara mandiri atau 

kemitraan oleh perusahaan perkebunan, pekebun, karyawan, 

masyarakat, dan peternak di sekitar perkebunan kelapa sawit. 

Reformulasi kebijakan ini juga perlu dukungan kebijakan 

lain tentang (1) penyediaan sapi indukan dengan cara membeli 

dan menampung dari kegiatan pengendalian pemotongan sapi 

betina produktif, penguatan BPTU-HPT, dan pemberdayaan 

kelompok tani ternak pembiakan/pembibitan sapi untuk usaha 

sistem integrasi sawit sapi; (2) pemberian kemudahan untuk 

memperoleh sapi indukan impor yang telah diadaptasi melalui 

UPT setempat; (3) peningkatan akses petani terhadap teknologi, 

penyuluhan, layanan kesehatan ternak, dan pembiayaan; dan (4) 

pemberdayaan kelembagaan petani melalui Badan Pengelola 

Dana Perkebunan Kelapa Sawit untuk mendukung kegiatan 

usaha integrasi sawit sapi63.  

Reformulasi kebijakan ini melibatkan lintas KLD, 

seyogyanya dipayungi dengan produk hukum berupa Perpres. 

Selain dari APBN Kementerian Pertanian, anggaran pendukung 

dapat dialokasikan melalui DAK, APBD dan peran swasta di 

kawasan IPKS berupa kegiatan Corporate Social Responsibility 

dan Community Development. 
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VIII. PENUTUP 

Majelis Pengukuhan Profesor Riset dan Hadirin yang saya 

muliakan, 

Peningkatan permintaan produk ternak, sebagian besar 

didorong oleh pertumbuhan populasi penduduk, pertumbuhan 

pendapatan dan urbanisasi. Untuk masa yang akan datang, 

penyediaan produk ternak akan menimbulkan persaingan yang 

cukup besar untuk lahan antara produksi pangan, pakan, dan 

biofuel. Produksi ternak kemungkinan akan dibedakan antara 

sistem produksi yang sangat intensif, sistem petani kecil dan 

sistem penggembalaan85.  

Ketiga sistem dapat diterapkan di kawasan IPKS dan layak 

disiapkan sesuai dengan potensi sumber daya yang dimiliki 

Indonesia. Untuk mencapai itu, diperlukan reformulasi 

kebijakan pengembangan sentra produksi sapi potong dengan 

dukungan kebijakan lintas KLD, karena efektivitas suatu 

kebijakan akan dicapai jika ada dukungan kebijakan yang lain86. 

Kebijakan yang diperlukan adalah yang berbasis 

penelitian/kajian (research based policy). Namun demikian, 

banyak juga kebijakan dibuat berdasarkan opini, intuisi, 

pengalaman, atau dibuat berdasarkan kepentingan politik. 

Suatu kebijakan yang dihasilkan berbasis ilmu dan 

memberi manfaat kepada orang banyak, merupakan amal 

berkualitas yang memberikan manfaat pada pelakunya baik 

selama di dunia maupun setelah meninggal dunia. 
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